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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMKN 1 Indralaya Utara, Kecamatan
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan dengan sasarannya yaitu siswa. Tujuan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mendesiminasikan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai cahaya tampak atau Visible Light Communication (VLC) pada
telekomunikasi nirkabel untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan siswa. Diharapkan
kepada siswa untuk memahami cahaya tampak dapat digunakan sebagai media telekomunikasi
dalam bentuk rangkaian sederhana. Metode pelaksanaan meliputi kegiatan tatap muka melalui
pemberian materi edukasi mengenai dasar telekomunikasi, penampilan video dari cahaya
tampak sebagai media telekomunikasi, uji coba dari rangkaian VLC yang telah dibuat oleh
siswa di lokasi sekolah, dan melakukan sesi tanya jawab. Evaluasi dari uji coba dilakukan
melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada akhir sesi untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta mengenai teknologi cahaya tampak dalam komunikasi nirkabel. Hasil
yang diperolen menunjukan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai teknologi
Visible Light Communication (VLC) dalam komunikasi nirkabel dan tingginya antusias siswa
terkait topik yang diberikan.

Kata Kunci: Cahaya Tampak, Telekomunikasi Nirkabel, Rangkaian VLC.

Abstract

This community service was conducted at SMKN 1 Indralaya Utara, Indralaya District, Ogan
Ilir Regency, South Sumatra, targeting students. The purpose of this community service activity
is to disseminate the results of research that has been conducted on visible light or Visible
Light Communication (VLC) in wireless telecommunications to improve students' knowledge
and insight. Students are expected to understand that visible light can be used as a
telecommunications medium in the form of simple circuits. The implementation method
includes face-to-face activities through the provision of educational materials on the basics of
telecommunications, video presentations of visible light as a telecommunications medium,
trials of VLC circuits that have been made by students at the school location, and conduct a
question and answer session. Evaluation of the trial was carried out through questions given
at the end of the session to measure the increase in participants' knowledge of visible light
technology in wireless communications. The results obtained showed an increase in students'
knowledge of Visible Light Communication (VLC) technology in wireless communications and
high student enthusiasm regarding the topics presented.

Keywords: Visible Light, Wireless Telecommunication, VLC Circuit.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan bagian terpenting sekaligus paling menantang dari interaksi
manusia (Nasor, 2013). Kehidupan kita sehari-hari sangat dipengaruhi oleh interaksi Kita
dengan orang lain dan pesan yang kita terima dari orang yang bahkan tidak kita kenal, serta
yang jaraknya dekat atau jauh. Oleh karena itu, komunikasi sangat penting bagi kehidupan kita
dan harus mendapat perhatian serius (Syaroh & Lubis, 2020) (AB, Harahap, & AK, 2022).

Teknologi komunikasi yang diterapkan awalnya yaitu komunikasi kabel. Komunikasi
ini menggunakan kabel sebagai media pengiriman dalam mengirimkan informasi (Goh &
Chua, 2024). Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam penggunaan komunikasi kabel
seperti Instalasi kabel memerlukan biaya tambahan untuk pengadaan, pemasangan, dan
pemeliharaan kabel fisik, terutama di area yang luas atau sulit dijangkau. Proses ini memakan
waktu dan tenaga, karena kabel harus dipasang melalui saluran tanah atau ruang terbuka, user
yang terkoneksi terbatas, mobilitas yang terbatas karena hanya yang terhubung yang dapat
berkomunikasi (Ibrahim, Agadi Tonga, Agadi Danladi, & Aderinola, 2017) dan kabel memiliki
batasan fisik dalam hal jangkauan. Semakin panjang kabel yang digunakan, semakin besar
potensi kehilangan sinyal atau penurunan kualitas komunikasi (Yasir & Sinlae, 2024).

Dari kelemahan-kelemahan tersebut membuat para ahli mengembangkan teknologi
komunikasi lainnya. Seseorang dapat memungkinkan pengguna untuk tetap terhubung tanpa
terikat pada lokasi tertentu, waktu, jarak jauh, dan jumlah kapasitas. Teknologi ini dinamakan
komunikasi nirkabel.

Komunikasi nirkabel adalah jaringan yang memungkinkan pengguna perangkat
elektronik untuk terhubung dan berkomunikasi satu sama lain tanpa menggunakan kabel atau
tanpa terhubung secara fisik (Rifki Wardana & Santoso, 2023), teknologi ini memungkinkan
pengiriman suara, data, gambar, dan video secara nirkabel antar perangkat. Komunikasi
nirkabel menawarkan biaya pemasangan kabel dan infrastruktur lainnya dihilangkan dalam
komunikasi nirkabel dan karenanya menurunkan biaya keseluruhan sistem dibandingkan
dengan sistem komunikasi kabel dan mobilitas merupakan keunggulan utama sistem
komunikasi nirkabel. Sistem ini menawarkan kebebasan untuk bergerak sambil tetap terhubung
ke jaringan (Alnaas, Laias, Alghol, & Akeel, 2018).

Jaringan nirkabel menggunakan sinyal elektromagnetik sebagai media pengiriman
informasinya. Namun, sinyal elektromagnetik memiliki beberapa kelemahan seperti
interferensi gelombang, kapasitas transmisi data rendah, dan penggunaan energi yang kurang
efisien, meskipun demikian banyak digunakan oleh masyarakat umum. Sistem komunikasi
memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya permasalahan utama media komunikasi radio
frekuensi adalah terbatasnya spektrum frekuensi yang tersedia, selain itu ada beberapa faktor
eksternal yang menyebabkan penggunaan radio frekuensi untuk komunikasi memiliki
keterbatasan tertentu terutama di dalam ruangan (Jamshed, Heliot, & Brown, 2020) (Ismail &
Salih, 2020). Teknologi komunikasi cahaya tampak atau Visible Light Communication (VLC)
telah dikembangkan untuk mengatasi masalah ini (Sathiya, Divya, & Raja, 2014) (Rafi &
Apriono, 2023).

Komunikasi cahaya tampak atau Visible light communication (VLC) adalah jenis
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komunikasi nirkabel optik yang menggunakan panjang gelombang (A) 380 nm dan 780 nm
(spektrum cahaya tampak) sebagai media modulasi data (Adiono, Pradana, & Fuada, 2018).
Media transmisi menggunakan cahaya tampak dapat dilihat oleh mata manusia, hal ini sesuai
dengan karakteristik cahaya tampak (Sari, Sudarti, & Yushardi, 2023). Penelitian komunikasi
cahaya tampak semakin diminati terutama karena mudahnya penerapan siaran searah melalui
cahaya tampak hanya dengan menggunakan LED berbiaya rendah serta menggunakan
photodioda sebagai perangkat penerima (A. D. Pahalson, Nuhu, & Zungkat, 2023) (Matheus,
Vieira, Vieira, Vieira, & Gnawali, 2019). VLC menyediakan banyak aplikasi mulai dari
jaringan internet berkecepatan tinggi dengan lampu LED hingga dan komunikasi kuantum (Yu
etal., 2021).

LED adalah perangkat yang mengandalkan elektroluminesensi untuk menghasilkan
cahaya dalam semikonduktor. Dalam sambungan bias maju, elektron bebas dalam pita
konduksi bergabung kembali dengan lubang-lubang dalam pita valensi, melepaskan energi
dalam bentuk cahaya. Perbedaan antara bahan celah langsung dan tidak langsung harus dibuat
untuk menghasilkan emisi cahaya yang cukup besar. Dioda yang terbuat dari bahan celah tidak
langsung seperti Si atau Ge, ketika diberi bias maju, melepaskan energi sebagai panas dan tidak
cocok untuk emisi cahaya. Sebaliknya, bahan celah langsung seperti GaAs, GaP, InP, dan
paduan campuran dari senyawa-senyawa ini memancarkan cahaya dan kemudian cocok untuk
sistem komunikasi optik (Lovisolo, Tcheou, & Aacute;vila, 2019).

Lampu LED ini dimanfaatkan sebagai media transmisi dengan memiliki keuntungan
seperti harga yang lebih murah namun dengan kecepatan yang tinggi (Lovisolo et al., 2019)
(Charisma, Nur Akbar Setiawan, Taryana, Yuliana, & Rike Indriani, 2021). VLC dapat
diterapkan pada beberapa LED dengan frekuensi yang berbeda melalui transmisi di udara bebas
(Muhammad, Handzalah, Darlis, & Saputri, 2019). Komunikasi melalui cahaya tampak dari
Light Emitting Diode (LED), dapat diterapkan untuk sistem komunikasi di dalam dan di luar
ruangan (Nurfadhilah, Pamukti, & Saputri, 2019).

LED yang digunakan pada rangkaian sederhana yaitu LED biru. Proses pengiriman
terbukti sangat efektif dalam meningkatkan hasil transfer LED biru hingga 95% dengan
meminimalkan kerusakan . LED biru telah dianggap sebagai teknologi pencahayaan yang
paling menarik untuk sumber cahaya masa depan dan juga dianggap sebagai kandidat potensial
untuk aplikasi komunikasi cahaya tampak generasi berikutnya (Manikandan et al., 2019).

Tujuan dilaksanakan kegiatan pengabdian “pemanfaatan cahaya tampak sebagai media
komunikasi nirkabel” di SMKN 1 Indralaya Kota Indralaya, Provinsi Sumatera Selatan agar
dapat meningkatkan pemahaman siswa bahwa komunikasi tidak hanya dengan menggunakan
media transmisi kabel tapi juga bisa menggunakan media komunikasi nirkabel dengan
pengaplikasian cahaya tampak dengan menggunakan LED yang memiliki harga yang murah
(Ho et al., 2024) dan lebih efisien (Rehman, Ullah, Chong, Yongchareon, & Komosny, 2019).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 10
Desember 2024 di SMKN 1 Indralaya Utara. Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah dosen dan mahasiswa Prodi Teknik Elektro Universitas MDP, yang
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terdiri dari 2 dosen dan 3 mahasiswa. Tim pelaksana memiliki tugas yaitu satu dosen sebagai
pemateri, satu dosen sebagai pendamping kegiatan uji coba, tiga mahasiswa sebagai asisten
dalam pelaksanaan uji coba ke 6 kelompok siswa, masing-masing mahasiswa mengurus dua
kelompok. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penyampaian materi tentang cahaya tampak
dan uji coba pemanfaatan cahaya tampak tersebut dalam bentuk rangkaian sederhana. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut.

Tabel 1. Uraian Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Kegiatan Uraian Kegiatan

1. Kegiatan survei tempat pengabdian
masyarakat yaitu di SMKN 1 Indralaya Utara
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir.

2. Permohonan izin kegiatan pengabdian
masyarakat kepada pengurus dan Kepala
Sekolah SMKN 1 Indralaya Utara Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan llir.

3. Pengurusan administrasi (surat-menyurat).

4. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi.

5. Persiapan tempat untuk sosialisasi dan
pelatihan di salah satu ruang kelas di sekolah
tersebut

1. Pembukaan dan perkenalan dengan siswa

Persiapan

SMKN 1 Indralaya Utara Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan llir yang menjadi
) ) sasaran kegiatan.
Kegiatan Pengabdian ) ]

2. Penyampaian materi tentang cahaya tampak.

3. Uji Coba penggunaan teknologi Cahaya
tampak dalam bentuk rangkaian

4. Sesi diskusi/tanya jawab dengan peserta.

1. Foto bersama dengan peserta Uji Coba.

2. Berpamitan dengan pengurus dan Kepala
Sekolah SMKN 1 Indralaya Utara

Penutupan )

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

3. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian

masyarakat.

Kegiatan pemanfaatan cahaya tampak sebagai media telekomunikasi nirkabel di
SMKN 1 Indralaya Utara ditujukan pada siswa kelas 10, 11, dan 12 di SMKN 1 Indralaya Utara
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Peserta ditargetkan maksimal 40 orang dan tersebar
dalam berbagai tingkatan kelas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyampaian materi dengan topik “pemanfaatan cahaya tampak sebagai
media komunikasi nirkabel” dilaksanakan di SMKN 1 Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir
pada Selasa 10 Desember 2024 dengan peserta sejumlah 24 orang dengan tujuan memberikan
pengetahuan terkait cahaya tampak beserta pemanfaatannya, dan memberikan pengetahuan
komunikasi nirkabel. Peserta kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Peserta di SMKN 1 Indralaya Utara

Pelaksanaan dimulai dengan memberikan materi dasar kepada siswa. Gambar 2.
menunjukkan proses penyampaian materi yang sedang berlangsung.

Gambar 2. Penyampaian materi

Gambar 3. merupakan proses penjelasan secara lisan mengenai pengertian dasar
telekomunikasi, jenis — jenis media transmisi yang digunakan dalam telekomunikasi,
telekomunikasi nirkabel, cahaya tampak, dan sumber-sumber cahaya tampak. Pada proses ini
juga ditampilkan video cahaya tampak yang digunakan sebagai media telekomunikasi nirkabel.
Pemberian materi diharapkan menjadi wawasan dasar bagi siswa sehingga dapat
mengintegrasikan dari teori ke praktik. Pemberian materi yang diharapkan menjadi wawasan
dasar bagi siswa sehingga dapat mengintegrasikan teori ke praktik adalah pendekatan yang
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sangat penting dalam proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk tidak hanya memberikan
pemahaman konsep secara abstrak, tetapi juga membantu siswa untuk dapat menerapkan
pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Pendekatan ini berfokus pada pengembangan
keterampilan praktis dan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teori yang dipelajari
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari atau dalam dunia profesional.

Gambar 3. Proses penjelasan secara lisan

Setelah penyampaian materi ke peserta, kemudian dilakukan uji coba dari hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan uji coba dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai materi yang telah diberikan dan sebagai penunjang keterampilan.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Koirala (Koirala, 2019), bahwa praktikum
merupakan metode eksperimental yang digunakan peserta didik agar dapat belajar dengan
mudah dan efektif (Angreani, Supriatno, & Anggraeni, 2020).

Alat yang akan di uji coba oleh siswa dapat dilihat pada Gambar 4. Alat ini merupakan
komunikasi nirkabel dengan menggunakan teknologi cahaya tampak. Sumber cahaya tampak
yang digunakan yaitu LED biru. Alat terdiri dari rangkaian pengirim (transmitter), rangkaian
penerima (receiver), function generator, dan osilator. Penggunaan cahaya tampak diletakkan
pada rangkaian pengirim (transmitter), yaitu berupa LED biru. Pada bagian rangkaian
penerima (receiver), terdapat fotodioda yang digunakan untuk menangkap informasi berupa
cahaya. Kemudian cahaya tersebut diproses dan keluaran dari proses pengiriman informasi
tersebut yaitu berupa sinyal yang ditampilkan pada osilator.
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Gambar 4. Alat uji coba

Siswa dibagi perkelompok, kemudian melakukan uji coba per masing-masing
kelompok. Siswa diberikan penjelaskan mengenai alat dan komponen yang dipakai dalam
pembuatan alat, proses kerja telekomunikasi nirkabel dengan menggunakan cahaya tampak dan
keluaran dari proses tersebut. Siswa dipersilahkan untuk mencoba sendiri, mengubah
parameter frekuensi, menggeser letak pengirim (transmitter) dan penerima (receiver), maupun
mengubah jarak pengirim (transmitter) dan penerima (receiver). Sehingga siswa diharapkan
dapat mengetahui perbedaan-perbedaan dari uji coba yang dilakukan tersebut. Proses uji coba
yang dilakukan siswa dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Proses uji coba
Untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai penyampaian materi dan uji coba,

maka tim pengabdian melakukan sesi diskusi dan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara
lisan kepada siswa. Sesi terakhir dapat dilihat pada Gambar 6
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Gambar 6. Sesi diskusi

Berdasarkan dari diskusi dan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Teknik Elektro Universitas Multi Data
Palembang berjalan dengan baik karena adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan
siswa sebelum dan sesudah kegiatan mengenai pemanfaatan cahaya tampak pada
telekomunikasi nirkabel. Kegiatan pengabdian diakhiri dengan foto bersama yang dapat dilihat
pada Gambar 7.

o~

Gambar 7. Foto bersama siswa dan guru SMKN 1 Indralaya Utara

Dengan adanya kegiatan edukasi berupa penyampaian materi dan uji coba maka siswa
akan memperoleh pembelajaran dan informasi yang menghasilkan suatu peningkatan
pengetahuan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini perlu terus dikembangkan secara
berkesinambungan sebagai salah satu pendukung keberhasilan upaya mendesiminasikan hasil
penelitian atau teknologi yang telah diteliti. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan siswa
SMKN 1 Indralaya Utara, dapat menerapkan pada penggunaan alat lain sesuai dengan kegiatan
yang dilakukan dan sebagai salah satu langkah untuk meningkatkan pemahaman dari
perkembangan teknologi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan berjudul ‘“Pemanfaatan
cahaya tampak sebagai media telekomunikasi nirkabel” dapat memberikan pengetahuan
kepada siswa SMKN 1 Indralaya Utara mengenai telekomunikasi nirkabel, pengertian Cahaya
tampak, sumber-sumber cahaya tampak. Selain itu, siswa dapat mengetahui komponen yang
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dipakai pada alat telekomunikasi nirkabel menggunakan Cahaya tampak beserta cara kerja
komunikasi nirkabel dapat terjadi. Konsep alat telekomunikasi nirkabel menggunakan cahaya
tampak ini dapat diterapkan siswa untuk penyelesaian permasalahan yang ada.

Diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilaksanakan di sekolah-
sekolah lain dengan tema yang sama yaitu pemanfaatan cahaya tampak sebagai media
telekomunikasi nirkabel, sehingga dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan siswa
tentang perkembangan teknologi.
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Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada LPPM
Universitas Multi Data Palembang atas bantuan finansial yang diberikan dalam kegiatan
pengabdian ini. Kontribusi tersebut memudahkan tim untuk melakukan kegiatan langsung ke
lokasi dan menyelesikan kegiatan ini dengan baik dan sesuai dengan rencana. Tim pengabdian
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